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ABSTRACT 
 
 

"Update of Pakeliran Jawatimuran by Wardono" is a research that reveals 
Wardono's creativity in developing East Java leather wayang show, with 
problem formulation: (1) How the creative process carried out by Wardono in the 
cultivation of his East Java pakeliran currently; and (2) What are the artistic 
aspects and aesthetic aspects and community responses to Wardono's pakeliran 
dish? The two formulations of the problem are analyzed based on the holistic 
theory put forward by HB. Sutopo (1995), namely from the artist aspect as a 
source of genetic information, aspects of artwork as a source of objective 
information, and aspects of life as a source of affective information. The genetic 
aspect is analyzed based on the theory of creativity and creativity put forward by 
Utami Munandar (2011). Objective aspects are analyzed based on sanggit theory 
and garap pakeliran put forward by Sugeng Nugroho (2012). Affective aspects 
were analyzed based on Robert Redfield's theory (1956) on classifying the 
dynamics of society. This research uses qualitative method that uses data 
collection techniques sourced from literature studies, observations, and 
interviews. 

The results showed that Wardono's creativity in updating the east Java 
pakeliran was influenced by the dalang of Surakarta-style pakeliran presenters, 
namely Anom Soeroto, Enthus Susmana, and Sudirman Ronggo Darsono. On the 
other hand, he still maintains the nuances of his East Java because of the advice 
conveyed by Sri Hastanto, an East Java wayang researcher from STSI Surakarta. 
Nowadays, the influence of Pakeliran Wardono has penetrated the pakeliran of 
other East Java dalang, both related to wayang figures and with aspects of his 
pakeliran work. Even his wayang work is also widely used by cross-style 
dalang who admire the beauty of the form of wayang figures by Wardono. 

   
Keywords: Jawatimuran, garap pakeliran, Wardono, update. 
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ABSTRAK 

 
 

“Pembaruan Garap Pakeliran Jawatimuran Sajian Wardono” adalah 
penelitian yang mengungkap kreativitas Wardono dalam mengembang-
kan pertunjukan wayang kulit Jawatimuran, dengan rumusan masalah: 
(1) Bagaimana proses kreatif yang dilakukan Wardono dalam peng-
garapan pakeliran Jawatimurannya saat ini; dan (2) Bagaimana aspek 
artistik dan aspek estetik serta tanggapan masyarakat terhadap sajian 
pakeliran Wardono?  Dua rumusan masalah tersebut dianalisis dengan 
berpayung pada teori holistik yang dikemukakan oleh HB. Sutopo (1995), 
yakni dari aspek seniman sebagai sumber informasi genetik, aspek karya 
seni sebagai sumber informasi objektif, dan aspek penghayat sebagai 
sumber informasi afektif.  Aspek genetik dianalisis berdasarkan teori 
kreativitas dan keberbakatan yang dikemukakan oleh Utami Munandar 
(2011).  Aspek objektif dianalisis berdasarkan teori sanggit dan garap yang 
dikemukakan oleh Sugeng Nugroho (2012).  Aspek afektif dianalisis 
berdasarkan teori Robert Redfield (1956) tentang pengklasifikasian 
dinamika masyarakat.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang menggunakan teknik pengumpulan data bersumber dari studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas Wardono dalam 
pembaruan garap pakeliran Jawatimuran mendapat pengaruh dari para 
dalang penyaji pakeliran gaya Surakarta, yakni Anom Soeroto, Enthus 
Susmana, dan Sudirman Ronggo Darsono.  Pada sisi lain, ia tetap mem-
pertahankan nuansa Jawatimurannya karena saran yang disampaikan 
oleh Sri Hastanto, peneliti wayang Jawatimuran dari STSI Surakarta.  
Dewasa ini pengaruh pakeliran Wardono telah merambah pada pakeliran 
dalang Jawatimuran yang lain, baik terkait dengan boneka wayang 
maupun dengan aspek-aspek garap pakelirannya.  Bahkan karya 
wayangnya juga banyak digunakan oleh dalang lintas gaya yang 
mengagumi keindahan bentuk figur wayang karya Wardono. 

   
Kata kunci: Jawatimuran, garap pakeliran, Wardono, pembaruan. 
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Ada-ada : Salah satu jenis sulukan yang memberikan 
suasana greget, marah, berani, atau semangat. 

Ancap-ancapan : Bentuk gerak sabet pakeliran Jawatimuran 
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Entas : Pola gerak wayang untuk keluar dari kelir atau 
panggungan. 
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Gendhing : Salah satu komposisi musikal dalam karawitan 
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Jagatan : Bagian tengah gawangan yang merupakan arena 
pertunjukan wayang kulit. 
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berbunyi lirih. 

Jawatimuran : nama salah satu gaya pedalangan tradisi yang 
hidup di Jawa Timur.  

Jeblosan : Salah satu bentuk sabet perang. 

Karawitan : Musik Jawa yang dimainkan dengan gamelan 
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Kayon : Wayang yang merupakan bentuk stilisasi dari 
pohon, yang dapat berfungsi untuk meng-
gambarkan berbagai hal misalnya hutan, angin, 
api, air, lautan, dan sebagainya. 

Kelir : Layar putih yang membentang pada gawangan. 

Kendhangan :  Pola permainan kendhang. 

Kupu Tarung : Bentuk sabet pakeliran Jawatimuran yang me-
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wayang kulit Jawatimuran. 

Pathethan : Vokal dalang untuk menciptakan suasana 
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Pocapan : Narasi dalang yang tidak diiringi gending sirep. 

Sanggit : Interpretasi dalang dalam menggarap alur 
lakon wayang. 

Sendhon : Vokal dalang untuk menciptakan suasana sedih 
atau romantis yang dalam penyajiannya 
diiringi oleh ricikan gendèr dan gambang.  
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Sulukan : Vokal dalang yang digunakan untuk men-
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Tayub : Salah satu bentuk kesenian rakyat yang ber-
bentuk seni tari, tidak terikat oleh struktur 
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